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Kata Kunci: Abstract. The objective of this community service
Empowerment; program is to empower women-led MSMEs in
MSMEs (Micro, Small, and Medium Kalianda and Ketapang Districts through the
Enterprises); enhancement of digital literacy and technology-based
Digital Marketing.

marketing skills in order to expand market access and
strengthen their contribution to the local economy.
This program was implemented using the Participatory
Action Research (PAR) approach, actively involving

Keywords : MSME participants in every stage of the activities. The
gﬁﬁirfayaan; results of the program showed significant
Digital Marekting. ir_nprovernents in d_igital skills, _such as gr_aphic design,
video content creation, and online marketing strategies,
which contributed to increased business revenue and
successful digitalization, particularly in the Kalianda
Corespondensi Author District.
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ekonomi lokal. Program ini dilaksanakan dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
melibatkan partisipasi aktif pelaku UMKM dalam
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CrossMark
PENDAHULUAN menunjukkan bahwa rasio jumlah penduduk

laki-laki terus meningkat hingga tahun 2020.

Indonesia memiliki jumlah penduduk Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik
yang sangat besar. Berdasarkan hasil Sensus (BPS), rasio jenis kelamin laki-laki
Penduduk 2020, tercatat 136,66 juta laki-laki, mengalami  peningkatan  sejak  Sensus

atau sekitar 50,58% dari total populasi. Penduduk tahun 2000, ketika rasio mencapai
Sementara itu, jumlah perempuan mencapai 101, naik dari angka 99 pada Sensus

133,54 juta jiwa, yang setara dengan 49,42% Penduduk 1990. Dengan kata lain, terdapat
dari keseluruhan penduduk. Data ini 101 laki-laki untuk setiap 100 perempuan
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(Kontan.co.id, 2023). perempuan di era
modern dan setelah pandemi diharapkan
menjadi sosok yang tangguh, mandiri,
cerdas, dan kreatif, serta mampu melahirkan
berbagai gagasan baru. Hal ini membuat
banyak perempuan menjalankan peran
ganda, sekaligus berpartisipasi aktif dalam
mendukung pembangunan di daerah.
(Pekalongankota.go.id, 2023)

Permasalahan ekonomi yang dihadapi
perempuan sering kali berkaitan dengan
kemiskinan. Secara umum, perempuan yang
terlibat dalam kegiatan usaha terbagi menjadi
empat kelompok, yaitu perempuan yang tidak
dapat berusaha karena terbelit kemiskinan,
perempuan yang Dbelum atau tidak
menjalankan usaha, perempuan pengusaha
mikro, serta perempuan pengusaha kecil dan
menengah. Di sektor usaha mikro, kontribusi
perempuan sangat signifikan terhadap
perekonomian nasional. Dari lebih dari 30
juta pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), 60 persen di antaranya adalah
perempuan. Meski demikian, kondisi
perempuan pengusaha mikro dan kecil saat
ini masih jauh dari ideal. Mereka menghadapi
berbagai kendala utama, seperti masalah
pemasaran, keterbatasan modal, sumber daya
manusia yang kurang memadai, penguasaan
teknologi yang rendah, serta minimnya akses
perempuan terhadap aset  produksi.
(KemenPPPA, 2012). Kepala Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Lampung, Syamsurizal Ari
mengatakan” "Selama pandemi COVID-19
berlangsung dalam beberapa tahun ini,
UMKM menjadi penopang dan banyak
diantara pelaku UMKM di Lampung
merupakan perempuan,” (Antara News
Lampung, 2023).

Masalah ekonomi yang dihadapi
perempuan sering kali berhubungan dengan
kemiskinan. Perempuan dalam aktivitas
usaha dapat dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu perempuan yang tidak dapat
menjalankan usaha karena terhambat oleh
kemiskinan, perempuan yang belum atau
tidak menjalankan wusaha, perempuan
pengusaha  mikro, serta  perempuan
pengusaha kecil dan menengah. Pada sektor
usaha mikro, peran perempuan sangat berarti
bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Dari
lebih dari 30 juta pelaku UMKM, 60 persen
di antaranya adalah perempuan. Namun,
kondisi perempuan pengusaha mikro dan
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kecil saat ini masih belum memadai. Mereka
umumnya menghadapi hambatan utama
seperti  kesulitan  dalam  pemasaran,
keterbatasan modal, sumber daya manusia
yang kurang optimal, penguasaan teknologi
yang rendah, dan minimnya akses terhadap
aset produksi. (Komala Dewi, 2023).
Perempuan yang terjun dalam usaha
kecil dan menengah (UKM) semakin banyak
memanfaatkan strategi komunikasi
pemasaran digital untuk membangun usaha
kewirausahaan yang lebih sukses. Dengan
menggunakan  pendekatan  komunikasi
pemasaran digital, mereka tidak hanya
mengembangkan  usaha, tetapi juga
memanfaatkan perspektif kewirausahaan
positif dan eksistensi diri mereka untuk
menciptakan komunikasi yang kuat dengan
pelanggan (Setiawati et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat
menjadi alat strategis untuk memperkuat

posisi perempuan dalam dunia bisnis,
terutama dalam ranah UKM.

Digitalisasi juga menawarkan
peluang besar bagi pemberdayaan

perempuan dalam berbagai aspek, termasuk
di pasar tenaga kerja, pasar keuangan, dan
bidang kewirausahaan. Dengan keterampilan
sosial yang dimiliki perempuan, digitalisasi
memungkinkan mereka untuk memperoleh
literasi digital tingkat lanjut yang berguna
dalam pengembangan bisnis (Krieger-Boden
& Sorgner, 2018). perempuan dapat menjadi
lebih berdaya melalui kemampuan mereka
untuk mengadopsi teknologi digital, yang
akhirnya memperluas akses mereka terhadap
informasi, pasar, dan jaringan yang lebih
luas.

Pemanfaatan  teknologi  digital,
terutama di sektor informal, memiliki potensi
besar dalam memberdayakan perempuan
untuk menciptakan usaha baru sekaligus
memperjuangkan hak dan martabat mereka.
Dengan dukungan digitalisasi, perempuan di
UMKM dapat menemukan cara-cara baru
untuk berinovasi dan memasarkan produk
mereka secara lebih luas dan efektif, bahkan
tanpa harus terbatas pada wilayah geografis
tertentu (Majeed & Rashid, 2023). Ini
memungkinkan perempuan, terutama yang
berada dalam sektor informal, untuk
memperluas jangkauan usaha mereka dan
berpartisipasi lebih aktif dalam ekonomi
digital.
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Namun, meskipun ada potensi besar
dalam digitalisasi untuk pemberdayaan
ekonomi perempuan, khususnya di kalangan
pengusaha perempuan di daerah pedesaan,
tantangan tetap ada. Salah satu kendala yang
dihadapi adalah kurangnya akses terhadap
internet seluler yang stabil, yang membatasi
peluang perempuan untuk terlibat dalam
penjualan online dan mengakses berbagai
peluang ekonomi (Haoucha, 2024). Hal ini
menunjukkan perlunya perhatian khusus dari
pihak terkait, baik pemerintah maupun
sektor swasta, untuk memastikan bahwa
infrastruktur teknologi tersedia dan dapat
diakses oleh semua kalangan, termasuk
pengusaha perempuan di daerah terpencil.

Layanan keuangan digital membantu
memudahkan kegiatan wirausaha rumah
tangga dengan mengurangi hambatan akses
pembiayaan dan mendorong terciptanya
inovasi. Dampak  positifnya  adalah
peningkatan mobilitas pendapatan antar
generasi dan kinerja usaha, terutama di
wilayah pedesaan (Chen et al., 2024; Wu &
Wu, 2023; Yang et al., 2024). Penerapan
keuangan digital telah terbukti meningkatkan
daya tawar perempuan dalam keluarga,
sehingga mengurangi kesenjangan dalam
rumah tangga. Efek ini  bervariasi
berdasarkan karakteristik wilayah dan
keluarga (Han et al., 2023).

Digitalisasi marketing merupakan
alat  yang sangat  potensial  bagi
pemberdayaan perempuan dalam UKM.
Dengan memanfaatkan teknologi digital,
perempuan dapat lebih mudah memperluas
pasar mereka, mengembangkan
keterampilan, serta membangun jaringan
bisnis yang lebih luas. Agar pemberdayaan
ini berjalan optimal, upaya peningkatan
literasi digital serta penyediaan infrastruktur
internet yang merata sangatlah penting.
Dengan demikian, digitalisasi dapat menjadi
sarana yang kuat untuk meningkatkan
partisipasi perempuan dalam ekonomi dan
memberdayakan mereka sebagai penggerak
utama dalam kewirausahaan modern.

METODE

Metode pengabdian yang di gunakan
pada penelitian ini adalah Participatory

Action Research (PAR). Metode ini
menitikberatkan pada penciptaan
pengetahuan secara kolaboratif dengan
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melibatkan mereka yang terdampak dalam
setiap tahap proses penelitian, mulai dari
identifikasi pertanyaan penelitian hingga
tahapan  pengumpulan dan  analisis
data.(Cornish et al., 2023; Effendy et al.,
2022; Ingram et al., 2022). Penelitian Aksi
Partisipatoris (PAR) bertujuan  untuk
memberdayakan para peserta dengan
mengapresiasi  pengetahuan  berdasarkan
pengalaman mereka dan  mendorong
perubahan sosial. Pendekatan ini sangat
efektif dalam menangani isu-isu keadilan
sosial dan mempromosikan
kesetaraan.(Melkote & Steeves, 2021; Pitura,
2024).

Pengabdian dengan menggunakan
PAR yang efektif memerlukan pembangunan
hubungan yang kuat dan kepercayaan di
antara para peserta. Keterlibatan ini
meningkatkan kualitas data dan memastikan
bahwa temuan penelitian relevan dan dapat
ditindaklanjuti oleh masyarakat.(Smith et al.,
2024). Penerapan Penelitian Aksi
Partisipatoris (PAR) sering kali menghadapi
tantangan, seperti hambatan kelembagaan,
dinamika kekuasaan, dan pentingnya
refleksivitas kritis. Para peneliti perlu
mengatasi kendala-kendala ini guna menjaga
integritas serta sifat demokratis dari proses
penelitian.(Springett et al., 2023). Maka
diperlukan langkah-langkah pendekatan.

Pertama. Pendekatan partisipatif
(Participatory Approach) adalah metodologi
penelitian yang melibatkan kolaborasi erat
antara peneliti dan partisipan yang memiliki
kepentingan langsung atau pengalaman
terkait isu yang diteliti. Pendekatan ini sering
digunakan dalam ilmu sosial dan kesehatan
untuk menghasilkan pengetahuan yang
relevan dan bermanfaat bagi komunitas yang
terlibat (Torre, M.E., Cahill, C., Fox, 2024).

Kedua, Pelatihan dan
pendampingan, Progam ini = membantu
dalam pengembangan profesional dengan
menyediakan dukungan dan bimbingan yang
diperlukan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan (Shvets et al.,
2024). metode pelatihan dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan  digitalisasi bagi  pelaku
UMKM. Pelatihan ini meliputi penggunaan
alat digital, aplikasi bisnis, serta pengelolaan
toko online dan media sosial sebagai sarana
pemasaran. Selain pelatihan, pendampingan
dilakukan agar UMKM dapat
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Ketiga, Edukasi Intensif. edukasi
yang dilakukan dalam bentuk pelatihan dan
diskusi kelompok, pelaku UMKM diberikan
pemahaman tentang pentingnya digitalisasi
dalam mengembangkan usaha. Materi
edukasi mencakup konsep digitalisasi bisnis,
branding digital, serta penggunaan aplikasi
keuangan  digital untuk meningkatkan
efisiensi dan transparansi keuangan usaha.
Digitalisasi dan perencanaan bisnis strategis
secara signifikan meningkatkan keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan UMKM yang
dimiliki oleh perempuan. Hal ini tercapai
melalui peningkatan jangkauan pasar dan
keterlibatan pelanggan(Budiarto et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Progam

Tahapan pertama pada pengabdian
di lakukan melalui tahap persiapan dasar
dari seluruh program pemberdayaan ini, di
mana tim pengusul melakukan penelitian
dan  perencanaan  mendalam  untuk
memastikan program berjalan dengan efektif.
Kegiatan ini dimulai dengan
mengidentifikasi Usaha Mikro potensial
melalui survei yang mencakup data jenis
usaha, skala bisnis, profil demografis pemilik
usaha, dan potensi produk yang dapat
dikembangkan secara digital. Selain itu, tim
juga menganalisis kesiapan teknologi dari
pelaku usaha untuk menilai akses mereka
terhadap perangkat dasar seperti
smartphone, internet, dan komputer,
sehingga dapat disusun rencana penyediaan
perangkat dan aplikasi yang tepat. Di
samping itu, tim melakukan konsolidasi
sumber daya dengan memastikan dukungan
finansial dan tenaga pelatih, serta menjalin
kemitraan dengan penyedia layanan internet,
pemerintah daerah, dan lembaga swadaya
masyarakat demi menunjang kebutuhan
logistik dan infrastruktur. Berdasarkan riset
ini, tim mengembangkan rencana
pelaksanaan terperinci yang meliputi jadwal,
lokasi  pelatihan, materi yang akan
disampaikan, serta metode evaluasi yang
akan digunakan.
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Gambar 1: Rapat Pelaksanaan Progam

Selanjutnya kepada Tahap
pelaksanaan, Pelaksanaan ini inti dari
keseluruhan program, di mana pelaku Usaha
Mikro berpartisipasi aktif dalam berbagai sesi
pelatihan dan simulasi praktis. Di dalamnya,
peserta dilatith tentang pemasaran digital,
termasuk cara membuat postingan promosi
menarik, memilih hashtag yang tepat, dan
menargetkan audiens melalui iklan berbayar.

Gambar 2: Pelatihan Digital Marketing di Desa
Gunung terang Kecamatan kalianda

Pelatihan  ini  dirancang  untuk
memberdayakan pelaku UMKM perempuan
di Kabupaten Lampung Selatan, khususnya
dalam memanfaatkan teknologi digital
marketing untuk meningkatkan daya saing
usaha mereka. Kegiatan dilaksanakan di dua
lokasi strategis, yaitu Gunung Terang,
Kecamatan Kalianda, yang diikuti oleh 20
peserta, serta Desa Berundung, Kecamatan
Ketapang, dengan jumlah peserta sebanyak
30 orang. Pelatihan ini menghadirkan dua
narasumber  yang  berpengalaman  di
bidangnya. Figih Satria, M.T.I., memberikan
pembekalan terkait penguasaan teknologi
digital marketing. Materi meliputi
penggunaan aplikasi seperti Canva untuk
mendesain konten visual yang menarik dan
CapCut Video Editor untuk membuat dan
mengedit video promosi profesional. Selain



Malik, et al. Pemberdayaan UMKM Perempuan Melalui Digital..

itu, Figih juga mengajarkan strategi optimal
dalam memanfaatkan platform digital seperti
Instagram, Facebook, dan WhatsApp
Business.

Anas Malik, M.E.Sy., CDM, sebagai
pemateri kedua, menyampaikan strategi bisnis
digital untuk UMKM. Berbekal sertifikasi
Certified Digital Marketing (CDM) dari
American Academy of Project Management,
Anas memiliki keahlian dalam merancang
strategi pemasaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik UMKM. Materi
yang disampaikan meliputi cara memahami
perilaku konsumen digital, mengembangkan
strategi pemasaran berbasis data, serta
memanfaatkan berbagai platform online
untuk meningkatkan visibilitas produk dan
penjualan. Kegiatan ini dirancang secara
interaktif dan praktis, sehingga peserta dapat
langsung mempraktikkan pembuatan desain
grafis, konten video, serta strategi pemasaran
digital yang relevan dengan produk mereka.

Selain itu, pelatihan juga mencakup

panduan pengelolaan keuangan
menggunakan aplikasi digital guna
meningkatkan efisiensi dan transparansi
usaha. Untuk memastikan keberlanjutan

pelatihan, peserta diberikan pendampingan
intensif serta sesi tanya jawab dengan

narasumber, sehingga  mereka  dapat
memecahkan berbagai tantangan yang
dihadapi dalam implementasi digitalisasi.

Pelatihan ini diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM perempuan meningkatkan
omzet usaha, memperluas jangkauan pasar,
dan memperkuat peran mereka dalam
perekonomian lokal yang berbasis digital.
Pendampingan Intensif merupakan
tahapan kunci untuk memastikan bahwa
para pelaku Usaha Mikro mampu
menerapkan digitalisasi secara mandiri.
Pendampingan dilakukan secara personal
dengan memberi dukungan langsung dalam
berbagai aspek, seperti pembuatan akun di
platform e-commerce, pengelolaan konten
media sosial, dan pemasaran produk online.
Tim Pengabdian UIN Raden Intan Lampung
berkolaborasi dengan pendamping PKH
untuk ikut serta dalam progam ini sebagai
relawan untuk ikut serta mengembangkan
perekonomian desa berbasis digital. Selain
dari materi digital marketing, di berikan juga
pemahaman terkait dengan manejement
keuangan dengan tujuan keberlangsungan
usaha bisa terus berkembang lebih luas. Tim
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juga  memberikan  bimbingan  dalam
pengelolaan pembukuan digital
menggunakan aplikasi sederhana untuk
mencatat transaksi dan mengatur stok
barang, serta pelatihan layanan pelanggan
untuk membantu pelaku usaha
berkomunikasi  secara efektif dengan

pelanggan melalui platform digital

Gambar 3: Proses Evaluasi Progam

Tahapan Evaluasi akhir dilakukan
untuk  memastikan  bahwa  program
memberikan dampak berkelanjutan bagi
pelaku  Usaha  Mikro yang telah
berpartisipasi. Dalam tahap ini, tim
melakukan penilaian terhadap dampak
ekonomi program, seperti peningkatan
omzet dan perluasan pasar. Tim juga
meninjau keberlanjutan digitalisasi di usaha
peserta untuk melihat apakah mereka dapat
terus  menggunakan  teknologi  tanpa
pendampingan. Feedback dari peserta
dikumpulkan untuk mengevaluasi manfaat
program, tantangan yang masih dihadapi,
serta saran pengembangan agar program
lebih efektif di masa depan.

Dampak perubahan pada program
pendampingan digital bagi pelaku UMKM
perempuan di Kecamatan Kalianda dan
Ketapang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital. Pelatihan
digital marketing sangat penting bagi
UMKM yang dipimpin oleh perempuan
untuk  beradaptasi  dengan = perilaku
konsumen online, terutama pasca-COVID-
19 (Putri et al., 2023). Hasil evaluasi dampak
program ini menunjukkan adanya perbedaan
tingkat keberhasilan antara kedua kecamatan
dalam menguasai beberapa keterampilan
digital yang diajarkan, seperti desain grafis,
pembuatan konten video, serta pemasaran
digital. Perbedaan ini memberikan gambaran
bahwa tingkat kesiapan dan pemahaman
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peserta terhadap konsep-konsep digital masih
beragam. Meskipun program telah berjalan
efektif di Kalianda, dengan persentase
keberhasilan yang lebih tinggi di berbagai
aspek, peserta di Ketapang masih
menunjukkan kesulitan dalam memahami
dan menerapkan keterampilan baru ini. Hal
ini memberikan wawasan bahwa perbedaan
kondisi sosial, akses teknologi, dan
pengalaman dasar di kedua kecamatan
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan program.

Pada aspek desain grafis
menggunakan aplikasi Canva, sebanyak 85%
peserta di Kalianda berhasil menguasai
keterampilan ini, sementara di Ketapang
hanya 75% yang berhasil. Canva sebagai
aplikasi desain yang mudah digunakan dan
intuitif, memungkinkan para pelaku UMKM
untuk menciptakan materi promosi visual
tanpa membutuhkan keahlian desain yang
mendalam. Namun, perbedaan tingkat
penguasaan antara kedua kecamatan
menunjukkan bahwa peserta di Ketapang
mungkin membutuhkan pendekatan
pengajaran yang lebih intensif atau metode
pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kemampuan dasar mereka. Kesuksesan
dalam menguasai desain grafis merupakan
langkah awal yang signifikan karena materi
promosi yang menarik dapat membantu
UMKM memperluas jangkauan pemasaran
secara efektif.

Kemudian, dalam pembuatan konten
video pemasaran menggunakan aplikasi
CapCut, sekitar 75% peserta di Kalianda
berhasil menguasai keterampilan ini,
sementara di Ketapang hanya 70% yang
berhasil. Kemampuan dalam membuat
konten video sangat penting, terutama di era
media sosial saat ini, di mana konten visual
berperan besar dalam menarik perhatian
konsumen. Keberhasilan di  Kalianda
menunjukkan bahwa peserta di sana lebih
mudah mengadaptasi teknologi video
editing, meskipun penggunaannya
sederhana. Kendala yang dialami peserta di
Kecamatan Ketapang bisa jadi disebabkan
oleh perbedaan tingkat kenyamanan dan
keakraban mereka dengan perangkat
teknologi  yang  tersedia. = Dukungan
perangkat yang memadai dan akses internet
yang lebih stabil di Kalianda juga bisa
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menjadi  faktor yang  mempengaruhi
keberhasilan ini.
Dalam  aspek  literasi  digital

marketing, terjadi perbedaan yang cukup
signifikan antara kedua kecamatan, dengan
70% peserta di Kalianda yang memahami
materi dengan baik, dibandingkan dengan
hanya 60 % peserta di Ketapang. Literasi
digital marketing mencakup pemahaman
tentang strategi promosi dan pemasaran
digital, seperti branding, penggunaan media
sosial, serta teknik optimasi untuk
meningkatkan  penjualan.  Peserta  di
Kalianda tampaknya lebih terbuka dan
mampu beradaptasi terhadap konsep-konsep
pemasaran digital. Sebaliknya, peserta di
Ketapang menghadapi tantangan dalam
pemahaman strategi ini, mungkin karena
keterbatasan akses terhadap informasi dan
pengalaman yang lebih sedikit dalam
pemasaran online. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih disesuaikan
di Ketapang, baik melalui pendampingan
yang lebih intensif maupun metode
pengajaran yang lebih mudah dipahami.

Dalam penggunaan platform digital
seperti Shopee dan Google, peserta di
Kalianda juga  menunjukkan  tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi, yaitu sebesar
70%, dibandingkan dengan 55% di
Ketapang. Platform-platform ini penting bagi
pelaku UMKM untuk menjangkau pasar
yang lebih luas secara online. Peserta yang
memahami  penggunaan platform  ini
memiliki peluang lebih besar untuk
mengembangkan usahanya ke tingkat yang
lebih  kompetitif. Namun, peserta di
Ketapang mungkin menghadapi keterbatasan
dalam hal konektivitas internet dan
perangkat yang memadai, sehingga sulit bagi
mereka untuk memaksimalkan penggunaan
platform ini. Hal ini menunjukkan bahwa
akses terhadap infrastruktur digital juga
menjadi kendala yang memengaruhi tingkat
keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi
untuk pemasaran.

Program pendampingan digital ini
agar dapat lebih optimal , diperlukan
langkah-langkah tambahan yang fokus pada
pendampingan khusus bagi peserta di
Ketapang. Sesi pendampingan tambahan
yang lebih personal dapat membantu
mengatasi kendala yang dihadapi, terutama
dalam memahami konsep digital marketing
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dan penggunaan platform online. Selain itu,
pengembangan keterampilan pemasaran
digital yang lebih mendalam, seperti strategi

optimasi SEQO atau pengelolaan iklan
berbayar, akan sangat membantu pelaku
UMKM untuk meningkatkan eksposur
usahanya secara lebih efektif. Disarankan

juga agar metode pengajaran lebih adaptif
dengan menggunakan contoh-contoh praktis
yang relevan dengan kebutuhan mereka
sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh para peserta.

Di samping itu, perlu juga
peningkatan akses internet yang stabil dan
penyediaan perangkat yang memadai,
khususnya di Ketapang. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa peserta
dapat mengimplementasikan keterampilan
yang diperoleh selama pelatihan secara
optimal. Dukungan dari pemerintah daerah
dan kemitraan dengan penyedia layanan
internet dapat menjadi solusi untuk
memperbaiki infrastruktur yang mendukung
digitalisasi.

Program ini menunjukkan potensi
besar dalam memberdayakan UMKM
perempuan melalui  teknologi  digital.
UMKM vyang dipimpin oleh perempuan
memainkan peran vital dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi perempuan, serta
memberikan kontribusi terhadap ekonomi
rumah tangga dan perekonomian nasional
(Listyani & Kharisma, 2016). Dengan
pendekatan yang lebih adaptif dan dukungan
infrastruktur yang memadai, program
pendampingan  ini  diharapkan  dapat
memberikan dampak berkelanjutan dan
memperkuat peran perempuan sebagai
penggerak ekonomi di kedua kecamatan
tersebut.

Program pendampingan digital bagi
pelaku UMKM perempuan di Kecamatan
Kalianda dan  Ketapang, Kabupaten
Lampung Selatan, telah menunjukkan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan digital para peserta. Melalui
pelatihan-pelatihan yang diberikan, peserta
memperoleh kemampuan dasar dalam bidang
desain grafis, pembuatan konten video,
penggunaan media sosial untuk pemasaran,
serta pemahaman awal tentang strategi digital
marketing. Hal ini mencerminkan potensi
besar dari intervensi digital dalam
meningkatkan kapasitas UMKM perempuan,
terutama dalam menghadapi tantangan pasar
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yang semakin kompetitif dan terdigitalisasi.
Namun, hasil program juga menunjukkan
adanya perbedaan tingkat keberhasilan antara
dua kecamatan yang menjadi lokasi kegiatan,
yakni Kecamatan Kalianda dan Kecamatan

Ketapang.
Peserta dari Kecamatan Kalianda
menunjukkan  penguasaan  keterampilan

digital yang lebih tinggi dibandingkan peserta
dari Ketapang. Perbedaan ini dapat ditelusuri
dari beberapa faktor utama, antara lain
kualitas dan ketersediaan akses internet,
kepemilikan perangkat digital seperti laptop
dan smartphone, serta pengalaman dasar
dalam menggunakan teknologi informasi
sebelum mengikuti program. Hasil ini sejalan
dengan temuan Said and Soi (2025) yang
menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur
digital dan literasi digital merupakan
tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM
milik perempuan di Indonesia. Dengan
demikian, disparitas ini menyoroti pentingnya
pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi
lokal dalam perencanaan dan implementasi
program pemberdayaan digital.

Keberhasilan program di Kalianda
juga menguatkan temuan dari Zahwa et al.
(2025) bahwa literasi digital dan kemampuan
pengelolaan sumber daya —memberikan
dampak positif terhadap kinerja bisnis.
Peserta yang mampu memanfaatkan media
digital  secara  optimal = menunjukkan
peningkatan efisiensi dalam operasional
usaha mereka, kemampuan menjangkau
pasar yang lebih luas, serta kreativitas dalam
menyampaikan nilai produk mereka kepada
konsumen. Keunggulan dalam penggunaan
teknologi ini menjadi faktor pembeda utama
yang dapat mendorong pertumbuhan UMKM
perempuan secara berkelanjutan dan lebih
kompetitif.

Lebih jauh lagi, temuan ini konsisten
dengan pendekatan berbasis komunitas
seperti yang ditawarkan oleh Helmi et al
(2025) melalui model Mentor-Mentee,
pelatithan berbasis praktik, dan jaringan
literasi digital. Konsep ini berhasil diadaptasi
dalam program di Lampung Selatan melalui
kegiatan pelatihan intensif dan bimbingan
kelompok kecil, meskipun implementasinya
belum merata di seluruh kecamatan.
Pendekatan berbasis komunitas ini terbukti
mampu mempercepat transfer pengetahuan
dan membangun jejaring antarpelaku usaha
perempuan, yang pada akhirnya berkontribusi
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pada pertumbuhan ekonomi lokal secara
kolektif.

Dalam aspek pemasaran, penggunaan
platform media sosial seperti WhatsApp,
Facebook, dan Instagram menjadi bagian
krusial dari strategi digital UMKM
perempuan. Penggunaan media sosial sebagai
saluran utama promosi terbukti relevan dan
efektif, terutama di tengah keterbatasan akses
pasar fisik. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Rahayu and Ellyanawati (2023) yang
menunjukkan bahwa media sosial
memainkan peran penting dalam menjaga
kelangsungan  operasional bisnis  milik
perempuan selama masa sulit. Sementara itu,
Tatik and Setiawan (2025) serta Muis er al.
(2024) juga menegaskan bahwa platform
digital dan e-commerce mampu memberikan
peningkatan signifikan dalam penjualan,
efisiensi usaha, dan daya saing pasar.

Secara keseluruhan, program
pemberdayaan digital yang dilaksanakan di
Lampung Selatan menunjukkan bahwa
teknologi digital dapat menjadi sarana yang
sangat efektif dalam meningkatkan kapasitas
UMKM perempuan. Dengan catatan,
keberhasilannya sangat tergantung pada
dukungan infrastruktur, pendekatan pelatihan
yang kontekstual, serta keberlanjutan program
melalui kemitraan strategis antara
pemerintah, swasta, dan komunitas lokal.
Dengan adanya dukungan kebijakan yang
berpihak dan akses teknologi yang inklusif,
program semacam ini memiliki potensi besar
untuk memperkuat peran perempuan sebagai
motor penggerak ekonomi tidak hanya di
tingkat lokal, tetapi juga di level nasional.

Keberlanjutan dampak dari program
pemberdayaan  digitalisasi bagi pelaku
UMKM perempuan di Kecamatan Kalianda
dan Ketapang, tim pengabdian merancang
strategi jangka menengah yang
menitikberatkan pada pembentukan
komunitas digital berbasis lokal. Komunitas
ini akan menjadi wadah bagi para peserta
untuk saling berbagi pengalaman, berbagi
informasi teknologi terbaru, serta
mendiskusikan tantangan dan solusi bersama
dalam pengembangan usaha berbasis digital.
Komunitas ini juga diharapkan mampu
menjadi agen perubahan lokal dalam
mendorong transformasi digital UMKM
lainnya yang belum terjangkau program ini.
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Langkah berikutnya adalah
pelaksanaan pendampingan berkala yang
dijadwalkan setiap tiga bulan selama satu
tahun ke depan. Kegiatan pendampingan
akan difokuskan pada optimalisasi praktik
digital yang telah diajarkan, seperti
pengelolaan konten media sosial, penggunaan
platform e-commerce, serta penguatan strategi
pemasaran berbasis data. Dengan pendekatan
personal dan tematik, pendampingan ini akan
memfasilitasi  peserta untuk mengatasi
kendala spesifik yang mereka hadapi dalam
implementasi teknologi digital di usaha
mereka.

Memperluas cakupan manfaat
program, tim pengabdian juga merencanakan
pelatihan lanjutan bagi peserta terpilih untuk
menjadi pelatih lokal (local trainer). Mereka
akan dibekali dengan keterampilan pedagogis
serta materi pelatithan lanjutan agar mampu
melatih pelaku UMKM lainnya di wilayah
masing-masing secara mandiri. Model ini
diharapkan dapat menciptakan ekosistem
pembelajaran  yang
sekaligus mengurangi ketergantungan pada
pihak eksternal dalam proses pemberdayaan
digital.

Program keberlanjutan juga
mencakup penguatan kemitraan dengan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk
dinas terkait, penyedia layanan internet, serta
lembaga pemberdayaan masyarakat.
Kolaborasi ini ditujukan untuk mendukung
peningkatan akses terhadap infrastruktur
digital, legalitas usaha, serta perluasan pasar
melalui berbagai saluran digital. Selain itu,
pengembangan media pembelajaran mandiri
seperti modul digital dan video tutorial juga
akan disiapkan agar peserta dapat mengakses
materi pelatihan secara fleksibel
kebutuhan mereka.

Sebagai bagian dari monitoring dan
evaluasi berkelanjutan, tim pengabdian akan
mengembangkan sistem pelaporan berbasis
daring dan forum diskusi digital melalui grup
WhatsApp dan platform Google. Data dari
laporan peserta akan digunakan untuk

berkesinambungan,

sesuai
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menilai perkembangan usaha,
mengidentifikasi kendala lapangan, serta
menyusun intervensi lanjutan yang lebih tepat
sasaran. Dengan pendekatan ini,
keberlanjutan program tidak hanya terjaga
dari sisi teknis, tetapi juga dari aspek
dukungan sosial dan kelembagaan yang

dibutuhkan oleh pelaku UMKM perempuan
untuk berkembang dalam era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pendampingan digital bagi
pelaku UMKM perempuan di Kecamatan
Kalianda dan Ketapang telah memberikan
dampak positif ~dalam  meningkatkan
keterampilan digital para peserta, meskipun
terdapat perbedaan tingkat keberhasilan
antara kedua kecamatan. Peserta di Kalianda
menunjukkan penguasaan yang lebih tinggi
dalam beberapa aspek, seperti desain grafis,
pembuatan konten video, serta pemahaman
tentang literasi digital marketing,
dibandingkan dengan peserta di Ketapang.
Faktor-faktor  seperti  akses  internet,
perangkat yang memadai, dan pengalaman
dasar dalam teknologi digital menjadi
penyebab utama perbedaan ini. Untuk
mengoptimalkan  hasil program, agar
pelatthan tambahan dan pendampingan
personal diberikan kepada peserta di
Ketapang. Di samping itu, peningkatan akses
infrastruktur digital dan dukungan dari
pemerintah atau pihak swasta sangat
diperlukan untuk mendukung keberlanjutan
program ini. Secara keseluruhan, program ini
menunjukkan  potensi  besar  dalam
memberdayakan perempuan pelaku UMKM
melalui teknologi digital, dan dengan adanya
pendekatan yang adaptif serta dukungan
infrastruktur yang memadai, program ini
diharapkan dapat menjadi sarana yang
efektif dalam memperkuat peran perempuan
sebagai penggerak ekonomi di tingkat lokal
maupun nasional.

Berdasarkan  hasil  pelaksanaan
program, disarankan agar ke depan pelatihan
digital bagi pelaku UMKM perempuan tidak
hanya difokuskan pada aspek teknis seperti
desain grafis dan pembuatan konten, tetapi
juga mencakup pendalaman strategi bisnis
digital, pengelolaan keuangan berbasis
aplikasi, serta pelatihan berkelanjutan yang
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disesuaikan dengan kemampuan awal
peserta. Untuk menjembatani kesenjangan
keberhasilan antarwilayah, perlu adanya
pendekatan pembelajaran  yang lebih
kontekstual di wilayah dengan keterbatasan
akses teknologi seperti Ketapang, termasuk
penyediaan perangkat, pelatihan berbasis
praktik  langsung, dan pendampingan
intensif. Kemitraan dengan pemerintah
daerah, penyedia layanan internet, dan
lembaga pemberdayaan juga penting untuk
memastikan tersedianya infrastruktur
pendukung dan keberlanjutan program.
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